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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pajak memiliki peranan yang sangat penting bagi penerimaan kas negara, di 

mana pajak merupakan iuran yang berasal dari rakyat untuk kas negara yang 

sifatnya memaksa tanpa ada imbalan secara langsung, dengan tujuan untuk 

kesejahteraan rakyat itu sendiri.Sehubungan dengan itu perkembangan mengenai 

perpajakan terus berlangsung hingga sekarang ini disamping itu terus dilakukan 

perubahan-perubahan untuk memaksimalkan pendapatan negara melalui 

pajak.Dari awal berdiri sampai saat ini DJP telah beberapa kali menjalankan 

agenda perubahan.Perubahan pertama yang cukup besar terjadi pada tahun 1983 

di mana beberapa Undang-Undang baru dibidang perpajakan disahkan untuk 

mengganti Undang-Undang lama peninggalan Belanda.Sistem pemungutan pajak 

diubah dari Official Assessment menjadi Self Assessment.Self Assessment adalah 

suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada wajib pajak 

untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. 

 Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan potensial Negara yang 

digunakan untuk membiayai pembangunan nasional dan pengeluaran 

pemerintah.Melalui penerimaan pajak maka Negara dapat meningkatkan 

pembangunan di setiap sektor pemerintahan serta mensejahterakan rakyat.Pajak 

memiliki dua fungsi utama yaitu fungsi budgetair dan fungsi regularend. Fungsi 

budgetair merupakan fungsi pajak sebagai alat untuk mengumpulkan dana dari 
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masyarakat yang akan digunakan untuk membiayai pembangunan nasional dan 

pengeluaran pemerintah. Fungsi regularend merupakan fungsi pajak yang 

berkaitan dengan peran pajak dalam mengatur perekonomian, alokasi sumber 

daya, konsumsi dan investasi publik (Resmi, 2014). 

Kedua fungsi tersebut sudah jelas bahwa pajak merupakan 

produkkebijakanpemerintah dibidang fiskal/keuangan.Di Indonesia sudah 

beberapa kali mengalami perubahan besar sejak era reformasi hingga 

sekarang.Sistem pajak mengalami perubahan yang cukup penting karena didasari 

berbagai faktor yang mengharuskan sistem pajak yang sesuai dengan kondisi yang 

ada. Ketika harga ekspor minyak bumi turun pada masa Pasca Oil Boom pada 

tahun anggaran 1981/1982 dari harga US$ 35.00/barrel menjadi US$ 29.53/barrel 

pada tahun anggaran 1983/1984. Kejadian ini menjadi masalah berat bagi 

Indonesia yang saat itu menjadikan penerimaan dari sektor migas menjadi sumber 

penerimaan utama. Masalah tersebut mengharuskan pemerintah menggali sumber 

pendapatan Negara dari sektor lain salah satunya pajak yang belum dikelola 

secara optimal. Sehingga, muncul kebijakan baru dalam perpajakan untuk memicu 

peningkatan penerimaan Negara.Hal tersebut menjadikan contoh bahwa sistem 

perpajakan sebagai sebuah kebijakan dalam bidang keuangan harus berubah 

seiring perubahan kondisi sosial ekonomi terbaru. 

Selain itu, penerimaan pajak yang merupakan penerimaan Negara juga 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam pembangunan nasional dan 

pembiayaan Negara. Hal ini terlihat dari kontribusi penerimaan sektor pajak pada 
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Anggaran Pendapatan danBelanja Negara (APBN) periode 2015-2018 seperti 

yang disajikan dalam tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1.1 

Penerimaan Negara pada APBN 2015-2018 

(dalam triliun rupiah) 

Jenis Penerimaan 2015 2016 2017 2018 

Penerimaan Pajak 1.201,7 1.360,1 1.271,7 1.424,0 

Penerimaan Bea dan Cukai 178,3 186,5 191,2 194,1 

PNBP 410,3 273,8 250,0 275,4 

Hibah 3,3 2,0 1,4 1,2 

Total Pendapatan 1.793,6 1.822,5 1.750,3 1.894,7 

Persentase Pajak 66,9% 74,6% 72,6% 79,8% 

Sumber: www.pajak.go.id 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa kontribusi penerimaan pajak 

dalam APBN lebih dari 65% bahkan mencapai 79,8% pada tahun 2018.Besarnya 

peranpenerimaan pajak ini membuat Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berupaya 

untuk meningkatkan penerimaan pajak. 

Penerimaan pajak sangat erat kaitannya dengan kepatuhan wajib 

pajak.Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu bentuk kesediaan pemenuhan 

kewajiban bagi wajib pajak sesuai dengan aturan yang berlaku (Alm, dan Schultz, 

1993).Sedangkan menurut Chau (2009), salah satu faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pajak yaitu tingkat kepatuhan Wajib Pajak di Negara tersebut. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus melakukan terobosan untuk 

mengoptimalkan penerimaan pajak, salah satunya yaitu reformasi di bidang 

perpajakan. 

 

http://www.pajak.go.id/
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Menurut Arifin (2015), reformasi sistem perpajakan meliputi dua aspek yaitu:  

1. Reformasi di bidang kebijakan perpajakan (Tax Policy Reform) meliputi; 

Perubahan UU PPh, UU PPn dan PPnBm, UU PBB, UU Bea Materai, serta UU 

Kepabeanan dan UU Cukai.  

2. Reformasi sistem administrasi perpajakan (Tax Administrative Reform) 

meliputi;  

a. Pembentukan dan perluasan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) khusus Wajib 

Pajak (WP) besar, diantaranya meliputi pembentukan organisasi 

berdasarkan fungsi, pengembangan sistem administrasi perpajakan yang 

terintegrasi.  

b. Pengembangan basis data, pembayaran pajak dan penyampaian SPT secara 

online. 

Slemrod dan Kopczuk (2002), menyatakan bahwa ada bukti empiris 

keterkaitan antara modernisasi sistem administrasi perpajakan dan kepatuhan 

wajib pajak, dengan argumen bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan 

akan berjalan efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak jika perancangan 

dan pelaksanaan hukum pajak berjalan konsisten. Pratiwi (2016), berpendapat 

bahwa semakin baik penerapan sistem administrasi perpajakan yang modern maka 

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
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Modernisasi administrasi perpajakan tahun 2002 ditandai dengan adanya 

Keputusan Menteri Keuangan No. 65/KMK.01/2002.Konsep dari modernisasi 

perpajakan adalah pelayanan prima dan pengawasan intensif dengan pelaksanaan 

good governance.Tujuan modernisasi antara lain, meningkatkan kepatuhan pajak, 

kepercayaan terhadap administrasi perpajakan dan memacu produktivitas pegawai 

pajak yang tinggi. 

Sistem modernisasi administrasi perpajakan ditandai denganperubahan 

struktur organisasi.Perubahan yang dilakukan dengan melakukan perubahan 

dalam susunan struktur yang terdapat perubahan tanggungjawab dan wewenang 

dalam pelaksanaan perpajakan.Perubahan ini dimaksudkan untuk 

menyederhanakan atau meringkas pola administrasi perpajakan yang berorientasi 

pada pelayanan publik dan pengawasan yang canggih, maka struktur organisasi 

Direktorat Jendral Pajak diubah pada level pusat sebagai pembuat kebijakan 

maupun di level kantor operasional sebagai pelaksana implementasi kebijakan.  

Sampai saat ini perubahan yang sudah dilakukan yaitu ketiga jenis kantor pajak 

yang ada, yaitu Kantor Pelayanan Pajak, Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan 

Bangunan, serta Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak, dilebur menjadi 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama, sehingga dengan perubahan pelayanan satu atap 

ini Wajib Pajak cukup datang ke satu kantor saja untuk menyelesaikan seluruh 

masalah perpajakannya. 

Mentayani dan Rusmanto (2015), juga menjelaskan bahwa perlu adanya 

perbaikan terhadap struktur organisasi berdasarkan fungsi dan tanggung jawab 

seperti adanya bagian pengawasan, penagihan dan pemeriksaan sehingga 
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memudahkan pekerjaan fiskus dalam melayani Wajib Pajak, melakukan arahan 

dan bimbingan mengenai kewajiban perpajakan.Sehingga meningkatnya 

pelayanan pajak melalui perubahan struktur organisasi dapat meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.Madewing 

(2013), juga mengatakan bahwa sistem modernisasi administrasi perpajakan 

ditandai dengan pengorganisasian Kantor Pajak berdasarkan fungsi bukan 

berdasarkan jenis pajak.Hal itu dilakukan untuk menghindari penumpukan 

pekerjaan dan kekuasaan. 

Modernisasi sistem administrasi perpajakan selanjutnya ditandai dengan 

penyempurnaan proses bisnis dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

informasi (full automation). Sehingga akan menciptakan suatu proses bisnis yang 

efektif dan efisien baik biaya, waktu dan kualitas karena administrasi menjadi 

cepat, mudah dan akurat. Sehingga dapat meningkatkan pelayanan terhadap Wajib 

Pajak.Selain daripada itu, reformasi di bidang ini diharapkan dapat mengurangi 

tindak korupsi yang semakin marak dalam periode akhir-akhir ini. Arini dan 

Isharijadi (2015), juga mengatakan bahwa proses bisnis dengan memanfaatkan 

teknologi informasi komunikasi (TIK) berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak.  

 Penyempurnaan proses bisnis dilakukan untuk menyederhanakan proses 

pengawasan serta mempercepat proses pengambilan keputusan secara efisien dan 

efektif. Penyempurnaan proses bisnis dengan memanfaatkan TIK ditandai dengan 

adanya fasilitas e-filling, e-billing, e-payment, e-registration, dan e-counseling. 

Madewing (2013), juga mengatakan bahwa dengan adanya perbaikan sistem 
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pembayaran secara online, pengadaan infrastruktur yang mendukung dan 

penerapan sistem administrasi modern dengan e-SPT dapat meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak.Hal ini disebabkan karena fasilitas-fasilitas tersebut dapat 

memudahkan Wajib Pajak dalam hal pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

 Modernisasi sistem administrasi perpajakan juga dapat ditandai dengan 

penyempurnaan manajemen sumber daya manusia (SDM).Sumber daya manusia 

dituntut untuk memiliki kompetensi dan wawasan yang luas.Sumber daya 

manusia memegang peranan yang cukup penting dalam modernisasi ini. 

Secanggih apapun teknologi dan sebanyak apapun sumber daya alam yang 

tersedia, tanpa didukung oleh SDM yang handal, maka keberhasilannya pun akan 

sulit untuk dicapai atau bahkan tidak dapat dicapai. SDM yang handal tentu akan 

mampu memberikan pelayanan yang baik kepada Wajib Pajak. Menurut 

Madewing (2013), penyempurnaan sistem manajemen sumber daya manusia 

dengan melakukan mapping terhadap seluruh pegawai pajak. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik tiap pegawai. Sehingga dapat diterapkan 

“the right man on the right place”. Selain itu juga adanya kode etik pegawai 

sebagai acuan melaksanakan tugas. 

 Penelitian ini kembali dilakukan karena terdapat hasil yang tidak konsisten 

mengenai pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan ini ditempat yang 

berbeda.Arini dan Isharijadi (2015), dalam penelitiannya membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan dan parsial modernisasi sistem administrasi 

perpajakan dengan variabel struktur organisasi dan business process terhadap 

kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Madiun.Penelitian ini sejalan dengan hasil 
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penelitian yang dilakukan Sarunan (2015), terdapat pengaruh positif dan 

signifikan modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dan badan di KPP Pratama Manado.Hasil yang berbeda juga 

diperoleh dari penelitian Mentayani dan Rusmanto (2015), yang membuktikan 

bahwa manajemen sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak.Darmayasa dan Putu Ery Setiawan (2016), juga memberikan hasil 

bahwa business process dan TIK tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat Kota Palembang dipilih sebagai 

lokasi penelitian karenatelah menerapkan sistem administrasi perpajakan 

modern.Berikut adalah jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Ilir Barat Kota Palembang tahun 2013-2017. 

Tabel 1.2 

Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Terdaftar KPP Pratama Ilir Barat  

Kota Palembang 

(dalam milyaran) 

 
Tahun Orang Pribadi 

2013 103,401 

2014 112,933 

2015 121,929 

2016 131,642 

2017 142,033 

Sumber: KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang, 2019 

 Berdasarkan tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan jumlah wajib 

pajak orang pribadi tiap tahunnya.Namun, kenaikan jumlah wajib pajak tersebut 
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tidak sejalan dengan penerimaan pajak pada KPP Pratama Ilir Barat Kota 

Palembang.Berikutadalah data jumlah penerimaan pajak pada KPP Pratama Ilir 

Barat Kota Palembang dari tahun 2013-2017. 

 

Tabel 1.3 

Jumlah Penerimaan Wajib Pajak Orang Pribadi KPP Pratama Ilir Barat 

Kota Palembang 

(dalam milyaran rupiah) 

 
Tahun Target  Realisasi Persentase (%) 

2013 7,597,180,000 5,796,013,250 76,29% 

2014 7,532,497,000 5,340,657,662 70,90% 

2015 6,912,214,000 14,670,804,418 212,24% 

2016 46,173,291,000 10,041,500,690 21,75% 

2017 37,756,951,000 12,070,268,785 31,97% 

Sumber: KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang, 2019 

 Berdasarkanlatar belakang tersebut serta penelitian sebelumnya,peneliti 

tertarik dalam penelitian ini yang merupakan replikasi dari penelitian Darmayasa 

dan PutuEry Setiawan (2016). Adapun perbedaan penelitian saat ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu:  

1. Penelitian ini menggunakan variabel independen struktur organisasi (X1),  

proses bisnis melalui teknologi informasi dan komunikasi (X2) dan sumber  

daya manusia (X3).  

2. Sampel yang digunakan adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) KPP  

Pratama Ilir Barat Kota Palembang, sedangkan sampel dalam penelitian 

Darmayasa dan Putu Ery Setiawan (2016) adalah WPOP KPP Pratama 

Badung Utara.  
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 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mengukur sejauh 

mana modernisasi sistem administrasi perpajakan dapat meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan 

judul “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Ilir Barat Kota 

Palembang” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah yaitu:  

1. Apakah modernisasi melalui struktur organisasi 

berpengaruhsecarasignifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

2. Apakah modernisasi melalui proses bisnis melalui teknologi informasi dan 

komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

3. Apakah modernisasi melalui sumber daya manusia berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris pengaruh modernisasi melalui struktur organisasi 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Menguji secara empiris pengaruh modernisasi melalui proses bisnis melalui 

teknologi informasi dan komunikasi terhadap kepatuhan Wajib Pajak.  

3. Menguji secara empiris pengaruh modernisasi melalui sumber daya manusia 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak antara lain: 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP), hasil penelitian ini diharapkandapat 

memberikan umpan balik untuk meningkatkan efektivitas danefisiensi 

pelayanan terhadap Wajib Pajak. 

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur bagi 

penelitian selanjutnya mengenai pengaruh modernisasi sistem administrasi 

perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
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